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Abstrak  
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan baik itu informasi, alat, maupun teks yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan e-modul berbasis 
metode inkuiri, mengetahui penilaian dari enam ahli, serta mengetahui pendapat dari dua orang wali kelas 
VA, VB dan peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode R&D yang mengadopsi model Addie yang 
disederhanakan menjadi empat tahapan yaitu (Analysis, Design, Development, Impementasi). Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket yang diberikan kepada ahli desain, ahli materi, ahli bahasa 
untuk menguji kelayakan, serta respon guru dan peserta didik untuk menguji kemenarikan. Jenis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian adalah data kualitatif yang dianalisis menggunakan data kuantitatif berupa data 
angka dan diinterpretasikan dengan pedoman kriteria kategori penilaian untuk menentukan kualitas produk. 
Hasil dari penelitian ini, menghasilkan produk e-modul berbasis metode inkuiri yang dapat digunakan pada 
jenjang SD sebagai bahan ajar atau pegangan buku ajar peserta didik yang telah memenuhi kriteria sangat baik 
dengan skor rata-rata dari ahli desain 93,4% ahli materi 91,2% dan ahli bahasa 88,5% dengan kategori sangat 
layak serta respon yang diberikan oleh pendidik 90,5% dan dilakukan uji coba skala kecil 92,5% dengan 
kategori sangat menarik. Bahan ajar e-modul berbasis metode inkuiri sudah layak digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
Kata Kunci : E-modul, Metode Inkuiri, Pembelajaran Tematik. 
 
Abstract 
Teaching materials include information, tools, or text that are used in the learning process. Therefore, this 
study aims to develop e-module based on the inquiry method, evaluation from experts, as well as opinion of 
two homeroom teachers and students. This study uses the R&D method which presents ADDIE model which is 
simplified into four stages, namely (Analysis, Design, Development, Implementation). The data instrument 
used was in the form of a questionnaire given to design experts, material experts, linguists to test the 
feasibility, and the responses of teachers and students to assess the attractiveness. The type of data obtained 
from the research results is qualitative data which was analyzed using quantitative data in the form of 
numerical data and interpreted by the specified criteria to determine product quality. The results of this study 
produce e-module products based on the inquiry method that can be used at the elementary level as teaching 
materials or handbooks for students that meet the criteria of very well with an average score of design experts 
93.4% material experts 91, 2 % and linguists 88.5% with a very decent category and the response given by 
educators is 90.5% and a small-scale trial is carried out for 92.5% with the very interesting category. E-
module teaching materials based on the inquiry method is suitable for use in the learning process. 
Keywords: E-module, Inquiry Method, Thematic Learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dalam mengembangkan potensi, yang di keluarkan oleh 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
menetapkan bahwa Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Nomor 1 (Republik 
Indonesia, 2012) mengenai pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak 
yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan 
potensi peserta didik, guru memilki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan proses kegiatan yang dilakukan peserta didik dan guru Menurut (Sumatri, 2015) menyatakan 
bahwa kegiatan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara peserta didik, peserta didik dengan 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai kompotensi. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar, seperti yang dijelaskan 
(Yuberti, 2014) bahwa yang dimaksud dengan bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang 
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang telah ditentuka. Selain itu, menurut (Prastowo, 2014) bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik 
itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 
merencanakan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bentuknya bermacam-macam, seperti: buku 
pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif. Untuk 
menyiapkan dan pengelola bahan ajar ada beberapa karakteristik yang perlu di perhatikan berdasarkan 
Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2003 sebagai berikut: (1) Self instructional. (2) Self contained. (3) Stand 
alone (berdiri sendiri). (4) Adaptive.  dan (5) User friendly. 
Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas V Sekolah Dasar, guru menyatakan bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran bahan ajar yang digunakan seperti buku ajar yang di pegang oleh peserta didik dan 
tidak ada bahan ajar tambahan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap bahan ajar yang digunakan, terdapat banyak teks bacaan yang menuntut peserta didik 
untuk menghafal materi pembelajaran. Hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap buku ajar peserta didik 
diantara: (1) belum adanya pengajuan permasalahan padahal mengajukan masalah pada awal pembelajaran 
sangat penting untuk membangkitkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran; (2) belum terlihat 
adannya rumusan hipotesis padahal merumuskan hipotesis perlu dilakukan untuk mengeluarkan pendapat 
peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari; (3) belum terlihat adanya pengujian hipotesis padahal 
menguji hipotesis perlu dilakukan untuk mencari tingkat keyakinan dari suatu permasahan yang akan 
dipecahkan; (4) belum terlihat adanya kesimpulan padahal membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran 
harus dilakukan untuk menyatukan satu persepsi peserta didik (García Reyes, 2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran yang sifatnya konseptual, teoritis dan hafalan melalui buku serta masih cenderung berpusat pada 
guru yang berdampak pada hasil nilai yang di peroleh oleh peserta didik. Hasil nilai belajar peserta didik 
ketika mengerjakan latihan yang menggunakan bahan ajar juga menemukan bahwa dari 20 orang peserta didik 
hanya 7 orang peserta didik yang tuntas mengerjakan latihan. 
Dilihat dari permasalahan di atas guru hanya berpatokan dengan buku pegangan peserta didik, maka 
dari itu peneliti berupaya menghadirkan sebuah alternatif yang dirasa efektif dan inovatif dalam mengatasi hal 
tersebut. Solusi yang dimaksud yaitu mengembangkan bahan ajar E-modul, K(-, 2018) menyatakan bahwa e-
modul adalah salah satu produk bahan ajar non cetak berbasis digital yang secara mandiri dirancang untuk 
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dapat dipelajari oleh peserta didik. Dari hasil penelitian yang dilakukan (Syahrial et al., 2019) bahwa peserta 
didik memiliki persepsi, minat dan motivasi yang baik setelah diperkenalkan e-modul di dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan e-modul ini, membuat peserta didik lebih tertarik dalam pembelajaran 
maka dari itu sangat dianjurkan bagi guru untuk menggunakan e-modul dalam proses pembelajarannya. 
Mengembangkan bahan ajar e-modul perlu adanya metode dalam proses pembelajaran yang di jelaskan oleh 
(Majid, 2014) bahwa metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. 
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 
dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan e-modul adalah 
metode inkuiri, dilihat dari pengertian metode inkuiri yang di jelaskan oleh (Suseno, 2013) bahwa metode 
pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia, peristiwa) secara 
sistematis, kritis, logis, analisis sehingga mereka dapat merumuskan sediri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Terdapat salah satu kelebihan dalam metode inkuiri seperti memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk belajar sesuai dengan gaya mereka belajar, maka dari itu guru sebagai fasilitator membimbing dan 
mengarahkan peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapat. 
Sebelum mengembangan e-modul berbasis metode inkuiri, dari hasil pencarian sumber yang terkait 
mengenai e-modul masih sangat sedikit tersedia dilapangan dikarenakan kurangnya penelitian dalam 
pengembangan yang dilakukan. Apalagi e-modul yang memiliki tahap demi tahapan dalam proses 
pembelajaran, seperti menggunakan metode inkuiri dalam pengembangan e-modul sangat sedikit ditemukan 
dilapangan. Untuk mengembangan e-modul peneliti melengkapi dengan tahapan metode inkuiri yang disebut 
dengan pengembangan e-modul berbasis metode inkuiri pada pembelajaran tematik, pada saat proses 
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan e-modul berbasis metode inkuiri dilengkapi dengan video 
untuk pembuktian dari setiap permasahan yang diajukan kepada peserta didik serta gambar pendukung dalam 
materi yang telah dipaparkan di dalam e-modul berbasis metode inkuiri, dan warna yang memiliki ciri khas 
setiap pergantian pembelajaran misalnya pada pembelajaran pertama penulis memberi kode pada e-modul 
berbasisi metode inkuiri dengan warna merah, pembelajaran kedua dengan warna orange, pembelajaran ketiga 
dengan warna kuning, pembelajaran keempat dengan warna hijau, pembelajaran kelima dengan warna biru, 
dan pembelajaran keenam dengan warna unggu. Dalam e-modul ini pada akhir pembelajaran terdapat kunci 
jawaban untuk peserta didik menilai hasil jawaban yang diperolehnya, dikunci jawaban dilengkapi dengan 
kata motivasi agar peserta didik jujur dalam menilai hasil yang diperolehnya. 
Berdasarkan hal yang telah penulis paparkan dari menemukan masalah yang berasal dari sekolah dasar, 
menganailisis masalah dari buku yang dipegang oleh peseerta didik, serta mencari solusi yang akan 
dipecahkan, serta mencari bukti penelitian sebelumnya sebagai perbandingan yang akan peneliti lakukan. 
Adapun judul penelitian ini yaitu “Pengembangan E-modul Berbasis Metode Inkuiri Pada Pembelajaran 
Tematik Sekolah Dasar”. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan. Menurut 
(Sugiono, n.d.) metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang akan digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Dalam mengembangan bahan ajar peneliti menggunakan model ADDIE. 
Menurut (Amri, 2013) model desain pembelajaran yang sifatnya lebih generik yaitu model ADDIE (Analysis-
Design-Delevop-Implement-Evaluate). Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 
Reiser dan Mollena. Model ADDIE ada lima fase atau tahap yang perlu dilakukan secara sistematis dan 
sistem. Tahapan model ADDIE untuk membangan E-modul berbasis metode inkuiri ini dimodifikasi menjadi 
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empat tahapan yaitu analisis, design, developmen, dan implementasi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 6 Pekanbaru untuk kelas V yang beralamat Jl. Cipta Karya Pekanbaru. Bertepatan pada bulan 
Maret 2021 pada tahun ajaran semester genap 2020/2021. Teknik pengumpulan data ada tiga yaitu : 
Angket kebutuhan dalam pengembangan produk ini akan dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif 
dengan cara penyajian data melalui beberapa pertanyaan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan yang ada pada 
saat penelitian tanpa adanya perhitungan didalamnya semua di jabarkan dalam bentuk deskriptif.  
Angket validasi yang akan diberikan kepada ahli materi, bahasa, serta desain dan guru, pada penelitian 
dan pengembangan ini menggunakan skala Likert dan pengukuran yang merujuk pada buku karangan 
(Riduwan, 2016) Analisis kuantitatif merupakan pemberian soal yang akan di hasilkan skor dalam hal ini 
dapat dilihat pada rumus yang ada dibawah ini: 






P  = Persentase validasi per aspek 
∑x = Jumlah jawaban responden per aspek  
∑xj  = Nilai ideal per aspek  
Menurut (Islamia, 2019) 
Untuk menentukan kriteria dalam menentukan hasil dari validasi, sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Hasil Validasi 
Kriteria Range persentase 
Tidak layak 0%-20% 
Kurang layak 21%-40% 
Sedang 41%-60% 
Layak 61%-80% 
Sangat layak 81%-100% 
Sumber: Menurut (Riduwan, 2016) 
Angket tanggapan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tanggapan peserta didik terhadap 
bahan ajar e-modul berbasis metode inkuiri yang dikembangkan dengan menggunakan Skala Guttman. 
Menurut (Riduwan, 2016) Skala Guttman merupakan skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas 
(tegas) dan konsisten. Misalnya: Yakin-Tidak Yakin; Ya-Tidak; Benar-Salah; Positif-Negatif; Penah-Belum 
Pernah; Setuju-Tidak Setuju; dan lain sebagaianya. Untuk mengetahui posisi persentase jawaban “ya” yang 
diperoleh dari angket maka dihitung terlebih dahulu kemudian ditempatkan dalam rentang skala pesentase 
sebagai berikut:  
 
Nilai Jawaban “ya”  = 1  
Nilai Jawaban “Tidak”   = 0  
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Dikonversikan dalam pesentase :  
Jawaban “Ya” : 1 X 100%   = 100%  
Jawaban “Tidak” : 0 X 100%   = 0%  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan bahan ajar e-modul berbasis metode 
inkuiri pada pembelajaran Tema 6 “Panas dan Perpindahan” di Subtema 2 “Perpindahan Kalor di Sekitaran 
Kita” untuk kelas V SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Untuk mengembangkan e-modul berbasis metode 
inkuiri, peneliti menggunakan tahapan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu Analysis-Design-
Delevopment-Implementation-Evaluation yang dimodifikasi oleh peneliti sehingga tahapan pengembangan e-
modul berbasis metode inkuiri ini ada empat tahapan, adapun langkahnya sebagai berikut: 
 Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam mengembangkan bahan ajar e-modul sesuai 
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu: Analisis pendidik (guru). Penelitian ini 
dikembangkan dari masalah yang muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru hanya berpatokan 
dengan buku ajar yang dipegang oleh peserta didik, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan guru 
menuntut peserta didik untuk menghafal materi pembelajaran yang akan berdampak pada hasil nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
belum menginovasikan bahan ajar yang akan di ajarkan kepada peserta didik, seharusnya guru bisa 
menghadirkan sebuah bahan ajar yang kreatif dan menarik perhatian peserta didik untuk belajar walaupun 
materinya sedikit atupun banyak. Pada saat proses pembelajaran metode yang digunakan guru sangatlah 
minim. 
Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik untuk memperoleh gambaran 
dalam membuat bahan ajar e-modul berbasis metode inkuiri yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
peserta didik. Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa, peserta didik ingin memiliki sesuatu 
bahan ajar yang berbeda dari buku yang dimilikinya, gambar yang menarik, dan lengkap dengan video 
percobaan yang bisa di putar ulang oleh peserta didik. Maka dari itu peneliti menghadirkan sebuah solusi yang 
di rasa efektif dari pendapat peserta didik yaitu mengembangkan bahan ajar e-modul yang praktis dapat 
digunakan peserta didik dimanapun mereka berada lengkap dengan gambar serta video percobaan. 
Analisis tujuan pembelajaran.Tujuan pembelajaran yang dianalisis yaitu dari buku siswa dan buku guru 
pada tema 6 “panas dan perpindahan” subtema 2 “perpindahan kalor disekitar kita” untuk mendapatkan 
gambaran pembelajaran yang akan dikembangkan dalam bentuk e-modul berbasisi metode inkuiri. 
Materi pembejaran dianalisis pada buku siswa tema 6 “panas dan perpindahan” subtema 2 “perpidahan 
kalor disekitar kita” untuk memperoleh materi pembelajaran yang akan dikembangkan pada e-modul berbasis 
metode inkuiri. Dalam mengembangkan bahan ajar e-modul ada tahapan-tahapan untuk menghasilkan e-
modul berbasis metode inkuiri, diantaranya yaitu: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan kegiatan dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan guru dan peserta didik. RPP yang di rancang pada penelitian ini terdiri dari enam RPP yang 
dibuat oleh penulis, karena dalam satu subtema terdiri dari enam pembelajaran. Adapun komponen yang 
digunakan dalam membuat RPP ini sesuai dengan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Dan Pendidikan Menegah Direktoral Sekolah Dasar 
Pada Tahun 2020 (Widarto, 2014) dimana RPP hanya terdiri dari tiga komponen yang meliputi tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assessment). Disini 
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penulis menambahkan satu komponen yaitu kompetensi dasar yang sesuai dengan Kementrian Pendidikan 
Dan Kebudayaan Pada Tahun 2013. Pengalaman belajar yang dilakukan oleh peserta didik dapat terwujud 
melalui pendekatan pembelajaran, salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 
mengembangkan e-modul ini yaitu metode inkuiri yang terdiri dari beberapa tahapan menurut (Purwaningtyas 
et al., 2016) yang dimodifiki enam tahapan tahapan yaitu : 1) Tahapan orientasi. 2) Tahapan pengajuan 
masalah atau pertanyaan. 3) Tahapan merumuskan hipotesis 4) Tahapan mengumpulkan data merupakan. 5) 
Tahapan menguji hipotesis. 6) Tahapan kesimpulan. 
Untuk merancang modul ada tahapan yang perlu diperhatikan menurut (Depdiknas, 2008) yang 
dimodifikasi menjadi 11 tahapan, peneliti menggunakan word sebagai pengembangakan bahan ajar e-modul. 
Pada tahapan ini ada tiga tahapan yang harus di rancang yaitu desain, bahasa, dan materi. Untuk menyusun 
modul ada sebelas tahapan dalam pengembangan modul yang dilengkapi dengan metode inkuiri yaitu : 
1) Cover merupakan gambaran dari materi, pada gambar 1 cover depan dan gambar 2 cover 
belakang. 
2) Kata pengantar merupakan ucapan terimakasi atas terselesainya modul, alasan peneliti dalam 
membuat modul secara singkat, dan manfaat yang bisa diperoleh dengan membaca modul pada 
gambar 3. 
3) Petunjuk pembelajaran merupakan arahan untuk menggunakan bahan ajar yang disajikan yang 
terdapat pada gambar 4. Pada gambar 4 setiap pembelajaran dibedakan dengan berbagai warna. 
Pada saat pergantian pembelajaran dibekan dengan warna yang lain, agar peserta didik dapat 
membedakan pembelajaran selanjutnya dengan pembelajaran sebelumnya. Fungsi warna disini 
untuk membangkitkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga setiap 
pembelajaran memiliki ciri khasnya tersendiri untuk membuat rasa ingin tahu peserta didik pada 
pembelajaran berikutnya.  
4) Daftar isi adalah menginformasikan kepada pembaca yang dapat dilihat pada gambar 5. 
5) Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran merupakan target yang akan dicapai peserta didik 
setelah pembelajaran ini dilakukan oleh peserta didik. Pada tahapan Orientasi dimana guru 
berupaya memfokuskan perhatian peserta didik agar fokus dalam pembelajaran, maka dari itu 
guru menyampaikan kompetensi serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik, 
seperti gambar 6. 
6) Materi pembelajaran merupakan uraian materi yang akan di pelajari oleh peserta didik. Sebelum 
memasuki materi pembelajaran, guru hendaknya memberi suatu Permasalahan yang 
mengandung teka-teki untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik berfikir untuk menentukan suatu solusi yang akan dipecahkannya atau 
menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang diajukan kepadanya seperti gambar 7. Pada 
gambar 7 peneliti memberi suatu permasalahan melalui pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang diamati oleh peserta didik, maka dari itu peserta didik diharapkan menemukan 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan melalui tanya jawab ataupun diskusi. Sehingga peserta 
didik menemukan Jawaban Sementara (Hipotesis) dari pertanyaan yang diajukan kepada peserta 
didik. Untuk membuktikan jawaban sementara yang diperoleh oleh peserta didik, maka dari itu 
perlu adanya pembuktikan kebenaran dari jawaban yang diperoleh dengan mengumpulkan 
Informasi atau Data sehingga jawaban yang telah ditemukan oleh peserta didik jelas dari mana 
sumber yang diperoleh oleh peserta didik. Seperti gambar 8. Pada gambar 8 peserta didik 
mengumpulkan data atau sumber untuk menguatkan jawaban yang telah dibuatnya. Untuk 
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membuktikan jawaban dari peserta didik perlu adanya Menguji Hipotesis untuk menyakinkan 
jawaban dari suatu permasalahan. Untuk menguji hipotesis, e-modul berbasis metode inkuiri ini 
menjeslakan melalui gambar ataupun video, seperti gambar 9. 
7) Lembar kegiatan merupakan latihan yang akan di kerjakan oleh peserta didik setelah menguasai 
materi pembelajaran yang ada pada gambar 10.  
8) Rangkuman atau tahapan Kesimpulan merupakan ringkasan pembelajaran yang telah dilalui oleh 
peserta didik untuk menyatukan suatu persepsi peserta didik yang berada di dalam lokal.  Seperti 
gambar 11 peserta didik diharapkan mengemukakan pendapatnya melalui pembelajaran yang 
dilakukannya. Pada gambar 11 peserta didik mengutarakan pendapatnya setelah melalui 
pembelajaran yang dilaluinya bersama dengan guru, materi apa yang belum dimengerti oleh 
peserta didik serta bagaimana menurutnya pembelajaran yang dilakukan pada hari itu. Sehingga 
bisa memberi masukan kepada guru untuk pembelajaran berikutnya agar peserta didik bisa 
menguasai materi pembelajaran. Selanjutnya peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
yang telah dilaluinya, untuk menyatukan persepsi peserta didik terdapat rangkuman yang ada 
pada gambar 12.  
9) Tes formatif merupakan soal yang akan diberikan untuk peserta didik, dimana mengukur 
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran pada gambar 13. 
10) Penilaian merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh peserta didik yang ada pada gambar 14. 
11) Kunci jawaban untuk mengetahui kebenaran jawaban dari pertanyaan yang telah dijawab oleh 
pesertta didik. Kunci jawaban berada pada setiap pertemuan, dapat dilihat pada gambar 15 
terdapat kata motivasi untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mereka jujur 
dalam menilai jawaban yang telah diperolehnya.  
   
 (1)  (2) (3) 
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 (4)  (5)  (6)  
   
 (7)  (8)  (9) 
    
 (10)  (11)  (12) 
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 (13)  (14)  (15) 
a. Mengexport modul dari word ke pdf (portable document format) 
Setelah modul selesai di kembangkan dalam bentuk word, tahapan selanjutnya yaitu mengexport 
modul dalam bentuk pdf, agar pada saat mengubah modul ke e-modul gambar ataupun tulisan modul 
tidak berpindah-pindah. 
b. E-modul 
Pada tahapan ini, modul yang sudah di ubah dalam bentuk PDF diubah ke dalam bentuk modul 
elektrik yang disebut dengan e-modul dengan bantuan aplikasi Flip PDF professional dalam tahapan 
ini ada dua tahapan, yaitu: 1) Membuat video percobaan untuk membuktikan materi pembelajaran 
dengan bantuan PPT (Power Point) untuk tulisan dan bantuan aplikasi Inshot untuk menyatukan 
video. 2) Mengubah modul dari PDF ke dalam bentuk e-modul dengan bantuan aplikasi Flip PDF 
professional untuk mmasukkan video pembelajaran dalam bahan ajar e-modul. 
 Validasi produk ini dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai bahan ajar e-modul berbasis metode inkuiri pada Tema 6 “Panas dan 
Perpindahan” di Subtema 2 “Perpindahan Kalor Disekitar Kita” yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti 
meminta penilaian dari dua orang ahli media, dua orang ahli materi, dua orang ahli bahasa, dua orang wali 
kelas V dan enam orang peserta didik. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Validasi ahli desain 
Validasi desain dilakukan dengan dua orang ahli dalam menilai desain. Tabel 1 menunjukkan bahwa  
desain e-modul berbasis metode inkuri memiliki kategori sangat layak yang dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 2. Validasi Desain 

















1 Tampilan Visual 93,3% 98,3% 91,6% 96,6% 
2 Penggunaan Huruf 80% 90% 80% 95% 
3 Kriteria Fisik 93% 100% 86,6% 93,3% 
4 Suara 100% 100% 80% 90% 
5 Kemudahan Penggunaan 100% 100% 100% 100% 
Rata-Rata 
93,2% 98% 88% 95% 
95,6% 91,2% 
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93,4% 
Kategori Sangat Layak 
 
b. Validasi ahli materi 
Validasi materi dilakukan dengan dua orang ahli dalam menilai materi tematik. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa  materi e-modul berbasis metode inkuri memiliki kategori sangat layak yang dapat dilihat pada 
tabel 2.  
Tabel 3. Validasi Materi 

















1 Kesesuain Materi 80% 96% 92% 96% 
2 Ketepatan dan Kejelasan Materi 88% 92% 88% 96% 
3 Penggunaan Metode Inkuiri 82,8% 97,1% 71,4% 91,4% 
4 Evaluasi  73,3% 100% 77,1% 96,6% 
Rata-Rata 
81% 96,2% 82,1% 95% 
94% 88,5% 
91,2% 
Kategori Sangat Layak 
 
c. Validasi ahli bahasa 
Validasi bahasa dilakukan dengan dua orang ahli dalam menilai pedoman umum ejaan bahasa 
indonesia (PUEBI). Tabel 3 menunjukkan bahwa  bahasa dalam e-modul berbasis metode inkuri 
memiliki kategori sangat layak yang dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 4. Validasi Materi 

















1 Lugas  93,3% 100% 86,6% 100% 
2 Interaktif  70% 90% 70% 90% 
3 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 73,3% 93,3% 93,3% 100% 
4 
Penggunaan istilah symbol, icon, 
dan istilah 
87% 93,3% 86,6% 93,3% 
Rata-Rata 
81% 94% 84,1% 95% 
97,5% 89,5% 
88,5% 
Kategori Sangat Layak 
 
 Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa sehingga 
mendapatkan rata-rata sebesar 91% dengan kategori “Sangat Layak.  
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Setelah dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa selanjutnya dilakukan respon 
guru dan peserta didik yang terdiri dari dua orang guru dan enam orang peserta didik kelas V. Adapun 
respon yang diberikan oleh guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 diantaranya yaitu : 
Tabel 5. Respon Wali kelas V 
No Aspek Penilaian Guru I Guru II 
1 Pengorganisasian Materi 100% 86,6% 
2 Evaluasi dan Latihan 92% 92% 
3 Produk Bahan Ajar E-modul 90% 97,5% 




Kriteria Sangat Menarik 
 
Dari tabel 4 rata-rata yang diberikan guru kelas V sebesar 90,5% sehingga memperoleh kategori 
“Sangat Menarik”. Sejalan dengan pendapat guru yang menyampaikan bahwa bahan ajar e-modul ini 
menarik perhatian peserta didik untuk belajar dan tingkat keinginan peserta didik belajar meningkat. Pada 
saat peneliti menjelakan materi pembelajaran dengan menggunakan e-modul berbasis metode inkuiri, 
peserta didik kegirangan melihat bahan ajar, sehingga mereka bersemangat untuk ingin mengetahui lebih 
lanjut materi pembelajaran, dan membangkitkan minat rasa ingin tahunya melalui bertanya jawab 
mengenai materi yang sedang dipelajarinya. Adapun hasil respon yang diberikan oleh peserta didik, 
terdapat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 6. Respon Peserta Didik Kelas V 
No Nama Jumlah Skor Maksimal Presentasi Kriteria 
1 A 13 13 100% Sangat Menarik 
2 AMS 9 13 70% Menarik 
3 FF 11 13 85% Sangat Menarik 
4 MDA 13 13 100% Sangat Menarik 
5 SY 13 13 100% Sangat Menarik 
6 ZH 13 13 100% Sangat Menarik 
Jumlah Skor 72 78 92,5% Sangat Menarik 
 
 Berdasarkan tabel 5 hasil uji coba lapangan skala terbatas yang melibatkan 6 orang peserta didik 
menunjukkan hasil jumlah skor 75 dari skor maksimal pernyataan adalah 78. Selanjutnya diketahui bahwa 
tanggapan peserta didik dari uji coba skala terbatas ini diperoleh rata-rata prentase penilaian sebesar 92,5% 
dengan kriteria “Sangat Menarik”. Hal ini sejalan dengan pendapat peserta didik pada saat mengikuti uji coba 
skala kecil, menurut mereka e-modul berbasis metode inkuiri ini menarik jika diterapkan dalam proses 
pembelajaran selanjutnya karena dalam sebuah buku terdapat video serta gambar yang membuat mereka 
tertarik dalam proses pembelajaran dan petunjuk dalam e-modul ini jelas dan terarah sehingga mereka dapat 
belajar dengan bantuan guru ataupun tanpa bantuan guru. 
 
KESIMPULAN 
Pengembangan e-modul berbasis metode inkuiri ini dikembangkan dengan memperhatian materi 
pembelajaran, kompetensi dasar (KD) dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tema 6 “panas dan 
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perpindahan” subtema 2 “perpidahan kalor disekitar kita” untuk siswa kelas V SD Muhammadiyah 6 
Pekanbaru. Untuk membuat e-modul berbasis metode inkuiri yaitu merancang modul di word yang disebut 
dengan modul konvensional, selanjutnya mengubah modul konvensional dalam bentuk PDF (Portable 
Document Format), dan mengubah modul dalam bentuk elekrik membutuhkan bantuan aplikasi Flip PDF 
Profesional. E-modul yang dikembangkan harus melalui tahapan validasi ahli desain, ahli materi, ahli bahasa, 
serta respon dari guru kelas V SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru dan di uji cobakan dengan skala kecil yang 
terdiri dari 6 orang peserta didik. Kualitas e-modul berbasis metode inkuiri ini telah mencapai standar 
kelayakan pembelajaran dari hasil penilaian dari ahli desain, ahli materi, ahli bahasa, dan peserta didik. 
Analisis penilaian e-modul oleh ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa dengan memperoleh skor rata-
rata 91% sehingga e-modul berbasis metode inkuiri dikatakan valid. E-modul berbasis metode inkuiri yang 
dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dan layak sehingga dapat dijadikan sebagai alat bantu peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Analisis dari angket respon guru kelas V terhadap e-modul berbasis metode 
inkuiri mendapatkan respon positif yang memperleh rata-rata sebesar 90,5% yang menunjukkan kategori 
“Sangat Menarik”. Aanalisis dari angket respon peserta didik terhadap e-modul berbasisi metode inkuiri 
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